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Mempengaruhi Produksi Tepung Tapioka Pada Industri Skala Rumah Tangga Di 
Kecamatan Nguntoronadi”. Dibimbing oleh Ir. Agustono, M.Si dan 
Erlyna Wida R., S.P, M.P. Fakultas Pertanian Universitas Sebelas Maret 
Surakarta. 
Skripsi ini disusun berdasarkan hasil penelitian yang bertujuan mengkaji 
besarnya biaya, penerimaan, pendapatan, dan tingkat efisiensi usaha pada industri 
tepung tapioka skala rumah tangga di Kecamatan Nguntoronadi Kabupaten 
Wonogiri dan mengkaji pengaruh penggunaan faktor-faktor produksi tenaga kerja, 
bahan baku (ubi kayu), bahan tambahan (air), kapasitas mesin, luas lantai jemur, 
dan lama penjemuran terhadap hasil produksi tepung tapioka. 
Metode dasar penelitian adalah deskriptif analitik dan pelaksanaannya 
dengan teknik survei. Penelitian ini dilakukan di Desa Semin Kecamatan 
Nguntoronadi Kabupaten Wonogiri. Penentuan sampel desa dilakukan secara 
sengaja (purposive sampling), kriteria yang digunakan dalam penentuan sampel 
desa yaitu bahwa desa tersebut merupakan sentra industri tepung tapioka skala 
rumah tangga di Kecamatan Nguntoronadi Kabupaten Wonogiri. Jumlah 
responden dalam penelitian ini adalah 30 orang dan teknik pengambilan 
responden menggunakan metode simple random sampling. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa biaya mengusahakan yang digunakan 
dalam usaha industri tepung tapioka sebesar Rp 1.435.846/bulan dan penerimaan 
yang diperoleh sebesar Rp 2.517.814/bulan, sehingga jumlah pendapatan sebesar 
Rp 1.081.968/bulan. Efisiensi usaha industri tepung tapioka sebesar 1,75 yang 
berarti setiap Rp 1 yang dikeluarkan akan didapatkan penerimaan sebesar Rp. 
1,75, sehingga usaha industri tepung tapioka sudah efisien.  
Hubungan faktor-faktor produksi dengan produksi dinyatakan dalam 
persamaan fungsi produksi Cobb-Douglas. Hubungan faktor-faktor produksi yang 
berupa masukan tenaga kerja (X1), bahan baku (ubi kayu) (X2), bahan tambahan 
(air) (X3), kapasitas mesin (X4), luas lantai jemur (X5), dan lama penjemuran (X6) 
dengan produksi tepung tapioka dinyatakan dalam Ŷ = 0,358 X1 
0,089
. X2 
1,071
. X3 
–
0,157
. X4 
0,129
. X5 
0,071
. X6 
–0,060
. Hasil analisis regresi linier berganda menunjukkan 
bahwa penggunaan faktor-faktor produksi secara bersama-sama berpengaruh 
terhadap produksi tepung tapioka. Masukan bahan baku (ubi kayu) dan bahan 
tambahan (air) secara individu berpengaruh nyata terhadap produksi tepung 
tapioka. Masukan tenaga kerja, kapasitas mesin, luas lantai jemur, dan lama 
penjemuran secara individu tidak berpengaruh nyata terhadap produksi tepung 
tapioka.  
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SUMMARY 
Arum Dwi Mastuti. H0813025. "Analysis Of  Factors Affecting The 
Production Of Tapioca Flour Households Scale Industry in Nguntoronadi 
District". Guided by Ir. Agustono, M.Si and Erlyna Wida R., S.P, M.P. Faculty of 
Agriculture. Sebelas Maret University Surakarta. 
This thesis was written based on the results of research aiming 
to analyze the costs, revenues, income, and level of efficiency of the business on 
the scale of tapioca flour industry household Nguntoronadi District Wonogiri 
Regency and examines the influence of use of production factors labor, raw 
materials (cassava), additives materials (water), engine capacity, floor dry area , 
and long drying out towards the results of the production of tapioca flour. 
The basic method of research was descriptive analytic and method 
implemented with survey technique. This research was taken place in the 
Semin Village Nguntoronadi District Wonogiri Regency. The determination 
of sample villages is done deliberately (purposive sampling), the criteria used in 
the determination of a sample of the village that the village is a center 
for industrial-scale household tapioca flour in Nguntoronadi District Wonogiri 
Regency. The number of respondents in this study was 30 people 
and capture techniques respondents using a simple random sampling method. 
The results showed that the cost of the dress used in the venture industry 
tapioca flour is IDR 1.435.846/month and receipt obtained amounted to 
IDR 2.517.814/month, so that the amount of income amounting to 
IDR 1.081.968/month. The efficiency of the industrial businesses amounted to 
1,75 tapioca flour which means each IDR 1 issued will be invalidated, the 
acceptance of the IDR 1,75, so business efficiency already tapioca flour industry. 
Production factors affecting with the production expressed with Cobb-
Douglas production function  equation. Production factors affecting in the form of 
labour input (X1), raw materials (cassava) (X2), additives materials (water) (X3), 
engine capacity (X4), floor dry area (X5), and long drying out (X6) with the 
production of tapioca flour is revealed in Ŷ = 0,358 X1 
0,089
. X2 
1,071
. X3 
–0,157
. X4 
0,129
. X5 
0,071
. X6 
–0,060
. Multiple linear regression analysis results showed that the 
use of factors of production simultaneously affects production of tapioca flour. 
The input raw of materials (cassava) an additives materials (water) individually 
influential real against the production of tapioca flour. labor input, engine 
capacity, floor area dry and long drying out individually have no effect against the 
real production of tapioca flour. 
